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L atarbelakang. Enhanced External Counterpulsation (EECP) dilaporkan oleh beberapa peneliti dapat
meningkatkan aliran darah perifer yang selanjutnya menimbulkan shear stresstinggi dan pada gilirannya
mempengaruhi fungsi sel sel endotel yang berperan langsung didalam penurunan resistensi pembuluh darah,
melalui peningkatan pembentukan substrat vasodilatasi NO (nitrogen monoksida). Secarateori peningkatan
NO menginduksi terjadinya dilatas pembuluh darah, dikenal sebagai flow mediated dilation (FM D). Sampai
saat ini belum ada laporan tentang perubahan FMD pasca EECP. Tujuan penelitian ini adalah membuktikan
apakah FMD arteri brakhialis mengalami perubahan pada penderita PIK yang menjalani EECP. Metodologi.
Dilakukan penelitian prospektif eksperimental dengan desain pra pasca pada 20 penderita PIK laki-laki,
umur 42 - 71 th di Rumah Sakit Jantung Harapan Kita selama periode Mei - Juli 1999. Semua penderita
telah menjalani pemeriksaan angiografi koroner. Lima penderita dengan satu penyempitan pembuluh
koroner utama (1-VD), 5 penderita dengan 2-VD, 9 penderita dengan 3-VD. Satu penderita dikeluarkan dari
penelitian karena operasi tumor paru Seluruh penderita mendapat perlakuan EECP selama 1 jam sekali
perhari selama 36 kali, minimal 5 kali seminggu. Pada semua penderita dilakukan pengukuran diameter
arteri brakhialis memakai scan Duplex ultrasonografi perifer, sebelum dan sesudah perlakuan EECP. Untuk
menilai FMD, diukur diameter (mm) baseline arteri dan saat hiperemia. FMD adalah persentase perubahan
diameter akibat induksi peningkatan aliran darah. Analisa statistik Data disgjikan dalam nilai rerata+ SD.
FMD pra dan pasca disgjikan dalam satuan persen (%). Analisa perubahan variabel pra dan pasca EECP
dilakukan dengan pair-t test. Nilai bermakna bila p<0,05.

Hasil penelitian. Usiarerata 58,1+7,72 thn. Peningkatan FMD pra (4.57+7,72%) dan pasca EECP
(5,9615,49%) pada penderita PJK secara statistik tidak bermakna (p>0,05). Uji statistik yang dilakukan pada
3 subkelompok VD dan 2 subkelompok umur (dibawah 60 th dan > 60 th), secara statistik tidak bermakna.
Pada kelompok pra EECP (6 penderita) yang dengan kegagalan FMD (0%), pasca EECP terjadi peningkatan
bermakna (p<0,05). Pada 2 penderita subkelompok usialanjut (umur 60 th) FMD pasca EECP masih tetap
menunjukkan penurunan, hal ini mungkin terjadi disfungsi endotel berat. Pembahasan. FMD adalah salah
satu parameter untuk menilai perubahan biologis fungs endotel pembuluh darah. Semakin tinggi respon
FMD menunjukkan fungsi endotel semakin baik. Pada penelitian ini, FMD menunjukan peningkatan tidak
bermakna, mungkin shear stress yang dihasilkan EECP secara mekano hemodinamik tidak cukup untuk
merangsang pelepasan NO, walaupun D/S ratio yang optimal. Penderita dengan gangguan fungsi endotel
berat, pelepasan NO kedalam darah sangat menurun, sehingga sehinggaterjadi peningkatan rasio ET-1/NO
atau terjadi pelepasan ET-1 dari smooth muscle cell (SMC) yang selanjutnya menyebabkan vasokonstriksi
pembuluh darah perifer.

Kesimpulan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa:

1. Peningkatan FMD pada penderitalelaki dengan PJK yang menjalani EECP secara statistik tidak
bermakna.
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2. Subkelompok penderita lelaki usialanjut dengan PIK kemungkinan EECP menyebabkan kecendrungan
penurunan FMD.



